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ABSTRAK

Pembentukan karakter merupakan hal yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan, karena tanpa karakter seseorang akan dengan mudah
melakukan sesuatu apapun yang dapat menyakiti dan menyengsarakan orang lain.
Sekolah sebagai bagian dari lingkungan memiliki peran yang sangat penting, oleh
karena itu sekolah harus melakukan upaya untuk membentuk karakter peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembentukan
karakter peserta didik melalui program karakter unggul di MI Darul Hikmah
Bantarsoka. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan pola berfikir induktif. Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Darul
Hikmah Bantarsoka. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, peserta didik.
Sedangkan objek penelitiannya pembentukan karakter peserta didik melalui program
karakter unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, bahwa pembentukan karakter
peserta didik melalui program karakter unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka
dilakukan dengan pengintegrasian ke mata pelajaran, pengembangan budaya sekolah
(kegiatan rutin, keteladanan, pengondisian, dan sistem boarding school), dan kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan nilai-nilai karakter yang dibentuk di MI Darul Hikmah
yaitu: karakter religius, karakter jujur, karakter disiplin, karakter kerja keras, karakter
kreatif, karakter mandiri, karakter demokratis, karakter semangat kebangsaan atau
nasionalisme, karakter menghargai prestasi, karakter komunikatif, karakter gemar
membaca, karakter peduli lingkungan, karakter peduli sosial, karakter tanggung
jawab.

Kata kunci: Pembentukan Karakter, Program Karakter Unggul, MI Darul
Hikmah Bantarsoka
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehidupan pendidikan masyarakat Indonesia sekarang ini cukup
mengkhawatirkan. Banyaknya tawuran antar pelajar dimana-mana, banyak
juga pelajar yang membolos sekolah, pergaulan bebas. Masalah-masalah
tersebut merupakan beberapa contoh telah lunturnya karakter bangsa
Indonesia. Sekarang ini bangsa Indonesia tidak hanya mengalami krisis dalam
bidang materiil tetapi juga krisis dalam bidang moril. Dahulu bangsa
Indonesia terkenal dengan sikapnya yang ramah, saling membantu, peduli
terhadap lingkungan namun sekarang karakter baik itu sudah mulai luntur dan
berubah menjadi sikap yang kurang terpuji, mementingkan diri sendiri,
mencari kesalahan pihak lain, tidak bersahabat, yang muda tidak menghormati
orang yang lebih tua dan lain sebagainya. Lunturnya karakter bangsa
Indonesia yang baik tersebut karena penanaman karakter yang kurang kuat
sehingga mudah untuk ditumbangkan dan terpengaruh oleh karakter yang
kurang baik. Oleh karena itu, perlu usaha untuk membangun karakter dan
menjaganya agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang menyesatkan dan

menjerumuskan.
Dalam kenyataan sekarang ini para anak didik khususnya di SD
mereka kurang mempunyai rasa hormat kepada gurunya terutama guru muda,

mereka menganggap guru sebagai temannya yang menurut mereka tak perlu



untuk dihargai dan dihormati. Untuk itu perlu adanya jalan keluar untuk
masalah ini agar para peserta didik memiliki karakter yang baik dan
menghargai guru, menyayangi teman sebagaimana seharusnya. Kualitas
pendidikan tidak hanya bisa dinilai dari kemampuan kognitifnya tetapi juga
para peserta didik memiliki karakter positif yang kuat.

Pembentukan karakter merupakan hal yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan, karena tanpa karakter seseorang akan dengan
mudah melakukan sesuatu apapun yang dapat menyakiti dan menyengsarakan
orang lain. Sekolah sebagai bagian dari lingkungan memiliki peran yang
sangat penting, oleh karena itu sekolah harus melakukan upaya untuk
membentuk karakter peserta didik. Pembentukan karakter pada anak harus
ditanamkan sejak usia dini, yakni dimulai pada lingkungan keluarga, sedang
jenjang pendidikan formal yang dikenalkan dalam dunia pendidikan yaitu
pada jenjang pendidikan dasar. Pendidikan karakter pada usia sekolah dasar
perlu secara sadar dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga dalam
proses pembelajarannya terjadi pula proses pembentukan sikap dan perilaku
yang baik.

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik. Tujuan yang diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dalam pasal 3 yang isinya adalah

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan



bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.”"

Ada empat pilar yang menopang pembangunan bangsa, antara lain
pilar ekonomi, pilar politik, pilar kesehatan, dan pilar pendidikan. Dari
keempat pilar tersebut, pendidikan merupakan pilar yang paling utama di
antara tiga pilar lainnya. Kuatnya pilar pendidikan akan menguatkan pilar
ekonomi, pilar politik, dan pilar kesehatan.”

Berbagai kasus kekerasan terhadap anak baik secara verbal ataupun
fisik kerap terjadi di sekitar lingkungan sekolah, seperti yang terjadi baru-baru
ini di salah satu sekolah di daerah Jakarta Selatan yang melibatkan dua orang
siswa Sekolah Dasar (SD) dan jatuh korban jiwa. Hal ini menjadi keprihatinan
pemerintah melihat kasus tersebut.’ Kasus teranyar, penganiayaan yang
melibatkan dua bocah hingga berujung kematian, dialami siswa kelas V. SDN
09 Kampung Makasar, Jakarta Timur, bernama Renggo Khadafi (11). Renggo
meregang nyawa setelah dipukuli kakak kelasnya pada Senin (30/4), sekitar
pukul 09.00 WIB di salah satu ruangan kelas.* Gara-gara utang Rp 1.000,
seorang bocah berusia tujuh tahun, YI tega membunuh teman sebayanya, Nur
Afiz Kurniawan (6) di sebuah danau buatan perumahan Summarecon, Bekasi.

Peristiwa itu terjadi pada Rabu (24/04) sekitar pukul 16.00. Kasus ini terkuak

'Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional,(Jakarta: KaryaGemilang, 2009), hlm.63

*Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)
hlm. 13

*http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/node/4646, diakses pkl 21.45 tanggal 6 Desember 2015

*Lia Harahap, 5 Kasus Anak SD Tewas di Tangan Teman, diakses pkl. 21.58 tanggal 6
Desember 2015, tersedia di http://www.merdeka.com/peristiwa/5-kasus-anak-sd-tewas-di-tangan-
teman/bocah-sd-renggo-tewas-dianiaya-karena-pisang.html



ketika korban tidak pulang ke rumahnya di Rawabugel RT 2/10 Harapan
Mulya, Medansatria usai mencari ikan di danau.” Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengajak seluruh aktor pendidikan, khususnya
guru dan orang tua untuk bersinergi mewujudkan lingkungan anti kekerasan
terhadap anak.

Berdasarkan sekian fenomena sebagaimana telah diuraikan, tampaknya
memang perlu segera dilakukan langkah-langkah strategis guna menghentikan
laju degradasi moral dan karakter di dunia pendidikan.

Pendidikan karakter menjadi isu yang sangat hangat sejak dicanangkan
oleh pemerintah Susilo Bambang Yudhoyono dalam peringatan Hari
Pendidikan Nasional (HARDIKNAS) pada tanggal 2 Mei 2010. Karena
mengingat kerusakan moral kini bukan hanya terjadi dikalangan birokrasi
pemerintah dan aparat penegak hukum, melainkan juga sudah meracuni
masyarakat, termasuk dalam institusi pendidikan. Mulai kasus penggelapan
dana BOS, jual beli sertifikat seminar bagi tenaga pendidik hingga kasus
contek masal.’

Untuk mengatasi problematika diatas, pendidikan di Indonesia harus
diarahkan pada pembentukan karakter. Bung karno, bapak pendiri bangsa
menegaskan bahwa “Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan
pembentukan karakter karena pembentukan karakter inilah yang akan

membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, dan jaya serta

*Dunia baca.com, Sangat Miris Anak-Anak SD ini tega membunuh temannya sendiri,
diakses pkl 22.05 tanggal 6 desember 2015, tersedia di http://duniabaca.com/sangat-miris-anak-
anak-sd-ini-tega-membunuh-temannya-sendiri.html

SFatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teroritik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011) hlm. 43



bermartabat. Jika pembentukan karakter tidak dilakukan, bangsa Indonesia
akan menjadi bangsa kuli.”’

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional sudah
mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat
pendidikan dari SD sampai Perguruan Tinggi. Menurut Muhammad Nuh
pembentukan karakter perlu dilakukan sejak dini maka tidak akan mudah
untuk mengubah karakter seseorang. Ia juga berharap, pendidikan karakter
dapat membangun kepribadian bangsa.®

Tidak ada yang menyangkal bahwa karakter merupakan aspek yang
penting untuk kesuksesan manusia di masa depan. Karakter yang kuat akan
membentuk mental yang kuat. Sedangkan mental yang kuat akan melahirkan
spirit yang kuat, pantang menyerah, berani mengarungi proses panjang, serta
menerjang arus badai yang bergelombang dan berbahaya. Karakter yang kuat
merupakan prasayarat untuk menjadi seorang pemenang dalam medan
kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang, yang terkenal dengan era
hiperkompetitif. Bagi seorang yang berkarakter lemah, tidak akan ada peluang
untuk menjadi pemenang. la hanya menjadi pecundang, sampah masyarakat,
dan termarjinalkan dalam proses kompetisi yang ketat.’

Usia sekolah dasar (6-12 tahun) merupakan tahap penting bagi

pelaksanaan pendidikan karakter, bahkan hal yang fundamental bagi

"Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 2

¥Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengitegrasian 18 Nilai Pembentukan Karakter dalam
Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia, 2011), hlm. 1

% Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011) hlm. 19



kesuksesan perkembangan karakter peserta didik. Anak sekolah dasar
mengalami perkembangan fisik dan motorik tak terkecuali perkembangan
kepribadian, watak emosional, intelektual, bahasa, budi pekerti dan moralnya
yang bertumbuh pesat. Oleh karena itu, jika menghendaki pendidikan karakter
dapat berhasil maka pelaksanaannya harus dimulai sejak masa kanak-kanak
dan usia SD."

Pendidikan karakter sendiri merupakan usaha untuk mendidik anak
agar mereka dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi
yang positif kepada lingkungannya. Dalam pendidikan karakter, ada tiga
gagasan penting, yaitu proses transformasi nilai-nilai, ditumbuhkembangkan
dalam kepribadian, dan menjadi satu dalam perilaku."’

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 4
September 2015 dengan Bapak Muhammad Nukman, S.Ag. selaku Kepala MI
Darul Hikmah mengemukakan bahwa di sekolah tersebut terdapat suatu
bidang program yang dibentuk oleh sekolah dan dibawah naungan waka
kurikulum untuk mendukung program sekolah yang terkait dengan
pembentukan karakter peserta didik yang dinamakan program karakter
unggul. Adanya program tersebut dikarenakan keprihatinan terhadap karakter

anak yang mulai menurun. Atas keprihatinan tersebut pada tahun 2004 maka

dibentuklah program yang bernama program karakter unggul pembentukan

'Sigit Dwi K, Pentingnya Pendidikan Moral Bagi Anak Sekolah Dasar, (Yogyakarta:
UNY Press, 2007), him. 121

"Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter; Kajian Teori Dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011) hlm. 5.



karakter pada peserta didik melalui pembiasaan dan lingkungan guna
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa yang dilakukan melalui kegiatan
rutin, kegiatan spontan, kegiatan terprogram (bimbingan konseling), dan
kegiatan keteladanan .

MI Darul Hikmah Bantarsoka telah memulai kegiatan pembentukan
karakter ini dengan pembiasaan Tegur, Sapa, Salam, dan Jabat Tangan setiap
harinya, dan program boarding school, khusus kelas VI. Untuk pendidikan
karakter bangsa di MI Darul Hikmah Bantarsoka diintegrasikan pada semua
mata pelajaran dengan nilai-nilai karakter yang relevan dengan masing-masing
mata pelajaran tersebut, serta menerapkan keteladanan yang dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, seperti shalat dhuha berjama’ah,
shalat dhuhur berjama’ah, kegiatan tahfid sebelum jam pelajaran, pembacaaan
asmaul husna sebelum pelajaran dimulai, pelaksanaan pembiasaan menghafal
do’a dan menterjemahkan do’a-do’a harian, pelaksanaan program “amal
jum’at”, kegiatan ekstrakurikuler yang sudah terjadwal. Ada juga program
tersendiri untuk kelas VI yakni, program boarding school siswa/i kelas VI
yang wajib dilaksanakan selama 9-10 bulan.

Beliau juga menuturkan bahwa siswa siswi dari MI Darul Hikmah ini
bisa bersaing di jenjang yang lebih tinggi. Banyak juga yang menjadi
pengurus OSIS, dan pengurus organisasi lainnya di tingkat yang lebih tinggi.
Diharapkan dengan adanya program ini lulusan dari MI Darul Hikmah dapat

menghasilkan outcome yang baik dan unggul.'?

2Sumber: hasil observasi pendahuluan pada tanggal 4 September 2015



Mengingat begitu pentingnya pembentukan karakter bagi peserta didik,
berangkat dari latar belakang diatas mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai pembentukan karakter melalui program
karakter unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kec. Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti
dan mengkaji lebih dalam melalui sebuah penelitian dengan judul
“Pembentukan Karakter pada Peserta Didik Melalui Program Karakter
Unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat

Kabupaten Banyumas”

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman atau pengertian mengenai judul
skripsi diatas, maka peneliti jelaskan arti dari masing-masing istilah yang
terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut:
1. Pembentukan Karakter
Pembentukan adalah usaha yang terwujud sebagai hasil suatu
tindakan. Karakter berasal dari bahasa yunani ‘“kharrsein” yang berarti
membuat atau mengukir (fo inscribe/ to engrave), sedangkan dalam bahasa
latin, karakter bermakna membedakan tanda, sifat kejiwaan, tabiat, dan
watak. "
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan

dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

13 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter..., hlm. 1



membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa
berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat dimunculkan pada
layar dengan papan ketik."*

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan
yaitumoral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral),
dan moral behaviour (perilaku moral). Karakter yang baik terdiri dari
pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), keinginan terhadap
kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan (doing the good)."”

Jadi yang dimaksud pembentukan karakter adalah usaha yang
dilakukan oleh sekolah untuk membentuk watak, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan antara orang yang satu dengan yang lain.

2. Program karakter unggul

Program karakter unggul merupakan suatu program yang dibentuk
MI Darul Hikmah yang bertujuan untuk menghasilkan outcome yang baik
dari siswa, dan atittude yang baik dari siswa MI Darul Hikmah. Program
karakter unggul ini terdiri dari berbagai macam kegiatan.

Kegiatan program karakter unggul antara lain pelaksanaan
pembiasaan praktik wudlu setiap pagi pada waktu awal masuk bagi peserta
didik kelas I-IV dan pada jam istirahat pertama bagi kelas V-VI,
pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha berjamaah dan shalat dzuhur secara

berjamaah dilanjutkan melafalkan wirid dan do’a secara jahr bagi peserta

“Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, ,Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gramedia, 2008) hlm. 682

>Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Konsep dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 13-14
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didik kelas I-VI, pelaksanaan pembiasaan menghafal do’a dan
menterjemahkan do’a-do’a harian, pelaksanaan program “amal jum’at”,
dan program boarding school bagi kelas VI.
3. Peserta Didik

Secara etimologi peserta didik adalah anak yang mendapat
pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau
individu yang mengalami perubahan, perkembangan, sehingga masih
memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta
sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. Dengan kata lain peserta
didik adalah seorang individu yang tengah mengalami fase perkembangan
atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maupun fikiran.'®

Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.'’

Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas I-VI di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

4. MI Darul Hikmah Bantarsoka

MI Darul Hikmah Bantarsoka adalah madrasah yang ada di
Bantarsoka, Purwokerto Barat. MI Darul Hikmah Bantarsoka berada
dibawah naungan Yayasan Sosial Al Hikmah.MI ini terdapat program

dalam rangka pembentukan karakter peserta didik, program tersebut

"*Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 88
"Undang undang republik indonesia no. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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dinamakan Program Karakter Unggul. Alamat: J1. Jenderal Sudirman No.
7 Bantarsoka Purwokerto Telp.(0281)627257.
5. Pembentukan Karakter Pada Peserta Didik Melalui Program Karakter
Unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka Kec. Purwokerto Barat.
Dari definisi diatas dapat disimpulkam bahwa yang dimaksud
dengan judul peneliti diatas adalah bagaimana karakter peserta didik
dibentuk melalui kegiatan-kegiatan program karakter unggul di MI Darul

Hikmah Bantarsoka Kec. Purwokerto Barat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
merumuskan masalah penulisan sebagai berikut”
“Bagaimana Pembentukan Karakter pada Peserta Didik melalui Program

Karakter Unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui tentang pembentukan karakter pada peserta didik
melalui program karakter unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka.
2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

sebagai berikut:
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a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:

1) Menambah pengetahuan tentang teori-teori pembelajaran
khususnya yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta
didik melalui program karakter unggul.

2) Menambah wawasan dan cakrawala pendidikan dengan kenyataan
yang ada di lapangan penelitian bagi peneliti dan bagi para
pembaca umumnya dapat menambah pengetahuan tentang
pembentukan karakter peserta didik melalui program karakter
unggul.

3) Menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis

b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi para tenaga pendidik di MI Darul Hikmah

Bantarsoka kaitannya dengan pembetukan karakter peserta didik

melalui program karakter unggul, sehingga dalam penerapannya nanti

bisa terlaksana dengan maksimal.

E. Kajian Pustaka
Peneliti menyadari bahwasanya tidak ada penelitian yang murni

sepenuhnya berangkat dari ide-ide pribadi. Oleh karena itu, pada penelitian ini
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peneliti mendapatkan informasi penting dari karya ilmiah yang lain guna
melahirkan teori baru.

Seperti yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Pembentukan
Karakter Peserta Didik Melalui Sistem Boarding School di SMA Boarding
School Purwokerto” karya Nur Fauziyah (IAIN Purwokerto, 2015). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembentukan karakter
peserta didik melalui sistem boarding school di SMA Boarding School Putra
Harapan Purwokerto. Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, bahwa
pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik melalui sistem boarding
school di SMA Boarding School Purwokerto meliputi: pembentukan karakter
peserta didik melalui sistem boarding school di SMA Boarding School
Purwokerto diintegrasikan dengan budaya asrama, menggunakan metode
pembentukan karakter, dan pemberian materi pendidikan karakter di asrama.
Pengintegrasian melalui budaya asrama dikendalikan melalui kegiatan-
kegiatan di asrama yang mengarah pada terwujudnya nilai-nilai karakter.
Kemudian metode yang digunakan dalam melaksanakan pembentukan
karakter adalah metodepengasuhan, metode pemberian nasihat, metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode peraturan dan sanksi. Sedangkan
materi pendidikan karakter yang diajarkan diantaranya materi iman dan taqwa,
kepedulian, kedisiplinan, kemandirian, tanggungjawab, keberanian, sikap

penampilan dan lain-lain. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
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pembentukan karakter peserta didik melalui sistem boarding school di SMA
Boarding School Purwokerto sudah berjalan cukup baik.'®

Perbedaan skripsi peneliti dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari
Nur Fauziyah adalah fokus penelitian yang diambil oleh saudari Nur Fauziyah
mengenai sistem boarding school, sedangkan peneliti mengambil program
yang ada di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Sedangkan persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari
Nur Fauziyah dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
menelaah atau meneliti pembentukan karakter di sekolah.

Skripsi yang berjudul “Penerapan Pendidikan Karakter di MI
Istigomah Sambas Purbalingga” karya Iska Hardiyani (IAIN Purwokerto,
2015). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
pendidikan karakter di MI Istigomah Sambas Purbalingga. Dari hasil
penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai penerapan pendidikan karakter di
MI Istigomah Sambas Purbalingga, penulis menyimpulkan bahwa penerapan
pendidikan karakter di MI Istigomah Sambas Purbalingga sudah efektif, hal
ini dibuktikan dengan antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang didalamnya terdapat penerapan pendidikan karakter, peserta
didik juga telah menerapakan pendidikan karakter tersebut dalam kegiatan
sehari-hari dan sudah menjadi suatu pembiasaan, selain itu guru dalam

penerapan pendidikan juga sudah benar-benar menjadi teladan yang baik

"®Nur Fauziyah , Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Sistem Boarding School di
SMA Boarding School Purwokerto (IAIN Purwokerto, 2015)
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peserta didik dan menjalankan penerapan pendidikan karakter sesuai dengan
yang ditentukan oleh sekolah."

Perbedaan skripsi peneliti dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari
Iska Hardiyani adalah peneliti memfokuskan kepada program karakter yang
ada di MI Darul Hikmah, sedangkan saudari Iska Hardiyani membahas
bagaimana penerapan pendidikan karakter di MI Istigomah Sambas.

Sedangkan persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari
Iska Hardiyani dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
menelaah atau meneliti karakter peserta didik.

Skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman Melalui Sistem Full Day School”
karya Ismadi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan sistem full day school ditinjau dalam penanaman
nilai pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok
Sleman, dan untuk mengetahui kontribusi dari penerapan sistem full day
school di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman dan selanjutnya
diimplikasikan dalam penanaman pendidikan karakter dalam diri siswa, yang
didalamnya membahas pembentukan karakter siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Sultan Agung Depok Sleman melalui sistem fii/l day school *°
Perbedaan skripsi peneliti dengan skripsi yang dilakukan oleh saudara

Ismadi adalah fokus penelitian yang diambil oleh saudara Ismadi mengenai

YIska Hardiyani, Penerapan Pendidikan Karakter di MI Istigomah Sambas Purbalingga,
(TAIN Purwokerto, 2015)

Ismadi, Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok
Sleman Melalui Sistem Full Day School, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013)
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sistem full day school, sedangkan peneliti mengambil program yang ada di MI
Darul Hikmah Bantarsoka.

Sedangkan persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudara
Ismadi dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menelaah

atau meneliti pembentukan karakter di sekolah.

. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini,
maka peneliti menyusun secara sistematis mulai dari halaman judul sampai
penutup serta kelengkapan lainnya. Secara garis besar skripsi ini terdiri dari
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

Bagian kedua yang memuat pokok-pokok permasalahan mulai dari bab
I sampai dengan bab V.

Bab I merupakan landasan formatif penelitian, yang berisi latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang landasan teori pendidikan karakter, program
karakter di sekolah dan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar. Terdiri

dari tiga sub bab, sub bab pertama yaitu tinjauan teoritis tentang
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pembentukkan karakter, berisi pengertian pendidikan karakter, tujuan dan
landasan pendidikan karakter, fungsi pendidikan karakter, nilai-nilai karakter.
Sub bab kedua tentang karakteristik anak sekolah dasar.Sub bab ketiga yaitu
tentang pembentukan karakter pada peserta didik, berisi tentang strategi
pembentukan karakter, metode pembentukan karakter, langkah-langkah
pembentukan karakter. Sub Bab ketiga tentang karakteristik anak sekolah
dasar.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang akan
digunakan peneliti dalam penelitian.

Bab IV berisi penyajian data dan analisis data hasil penelitian yang
meliputi: Pembentukan Karakter pada Peserta Didik Melalui Program
Karakter Unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Bab V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan simpulan, saran,
dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai
pembentukan karakter pada peserta didik melalui program karakter unggul di
MI Darul Hikmah Bantarsoka dilakukan beberapa kegiatan diantaranya
pengintegrasian ke mata pelajaran, pengembangan budaya sekolah (kegiatan
rutin, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian) dan melalui
ekstrakurikuler.

Berdasarkan hasil penyajian data di atas ditemukan bahwa karakter
yang dibentuk di sekolah antara lain : karakter religius, karakter jujur, karakter
disiplin, karakter kerja keras, karakter kreatif, karakter mandiri, karakter
demokratis, karakter semangat kebangsaan atau nasionalisme, karakter
menghargai prestasi, karakter komunikatif, karakter gemar membaca, karakter

peduli lingkungan, karakter peduli sosial, karakter tanggung jawab.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pembentukan karakter pada peserta didik
melalui program karakter unggul di MI Darul Hikmah Bantarsoka, peneliti
mencoba mengemukakan saran. Saran ini diharapkan dapat membantu dalam

memberikan masukan kepada pihak yang terkait.

118
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1. Kepala sekolah dan guru hendaknya menanamkan nilai kejujuran secara
terus menerus dan membimbing siswa agar tidak melakukan kecurangan di
dalam kelas seperti mencontek.

2. Sekolah hendaknya melakukan komunikasi yang lebih banyak agar
meningkatkan peran orang tua dengan mengadakan pertemuan secara rutin
untuk membentuk kesadaran pentingnya pendidikan karakter anak.

3. Sekolah hendaknya membuat tim pengawal budaya sekolah dan karakter
yang terdiri dari beberapa komponen sekolah agar pendidikan karakter

dapat terlaksana dengan baik.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan tempat menyembah, yang telah
membimbing dan memberikan kemudahan kepada peneliti. Peneliti sangat
yakin tanpa taufiq dan hidayah-Nya penulisan skripsi ini tidak dapat
diselesaikan serta dapat berjalan lancar tanpa hambatan berarti. Mudah-
mudahan upaya dan ikhtiar peneliti ini menjadi amal sholih yang bermanfaat
bagi pembaca serta bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya bagi
peneliti sendiri.

Tidak lupa peneliti menyampaikan banyak terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak, terutama dosen
pembimbing Dr. Hj. Tutuk Ningsih, M.Pd. atas dukungan, dorongan, dan
masukan untuk penyelesaian skripsi ini, pihak MI Darul Hikmah Bantarsoka

yang selalu membantu peneliti dalam pencarian data. Permohonan maaf
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peneliti sampaikan kepada semua pihak, atas kesalahan dan kekurangan dalam
penulisan ini.

Demikian apa yang dapat peneliti paparkan dalam penelitian ini,
terlepas dari banyaknya kesalahan dan kekurangan, semoga dapat bermanfaat
bagi peneliti sendiri serta pembaca lainnya. Aamiin.

Purwokerto, Desember 2016

Peneliti

Febri Nur Safitri
NIM. 1223305033
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Lampiran 1

Tabel Pengumpulan Data
Hari/ Teknik Pengumpulan
No Waktu Data Sumber Data
Tanggal Data
Muhammad
27 Juli 13.00- )
1. | Program karakter unggul | Wawancara, dokumentasi Nukman,
2016 selesai
S.Ag.
2. | 1agustus | 09.45- Ngatoah,
2016 selesai Wawancara S.Pd.I
3. | 6 Agustus Profil MI Darul Hikmah Dokumentasi Abdul Khoir,
2016 Bantarsoka orumentas S.Pd.I.
4 agustus | 08.15- Mata pelajaran Dokumentasi, Agus
2016 09.25 Penjasorkes observasi Wibowo, S.Pd
5. 06.20- Penyambutan peserta Dokumentasi, dan .
o . Guru piket
07.00 didik oleh guru observasi
6. 07.00- Siti Mas’adah
M laj PKn Dok i i ’
08.15 ata pelajaran okumentasi, Observasi S.Ag.
7 20 08.15 Abdul Khoir
" | Agustus ' Ke-NU-an Dokumentasi, observasi ! ’
08.50 S.Pd.I
2016
8. 09.45- | Ekstrakurikuler english | Observasi, Dokumentasi, | Neneng Sri N,
10.55 kids dan wawancara S.Pd.I
9. 10.55- Ekstrakurikuler seni Observasi, dokumentasi Teouh Susen
12.05 musik dan wawancara CEUT SUSERO
10.
25 16.00- Ekstrakurikuler . ) Agus
Agustus selesai senakbola Observasi, dokumentasi Wibowo,
2016 P S.Pd.
11. 27
.00- ) i, dok i )
Agustus 07.00 Ekstrakurikuler Karate Obsetvasi, dokumentasi Heri Ules
08.15 dan wawancara

2016




12. 11.00- Ekstrakurikuler Seni Observasi, dokumentasi, )
. . Aris Suryono
selesai Lukis dan wawancara
13. 3 11.00 Ekstrakurikuler Seni
September . Observasi, dokumentasi Ngafifudin
selesai Baca Al-Qur’an
2016
14. 08.15- Dok tasi d
09.25 Mata pelajaran IPA ° ;I;; Zilvzzli an Teguh suseno
15. 13 09.45- Dokumentasi dan
Mata pelaj SKI Suk tiyadi
September | 10.55 ata pelajaran observasi LT setlyadt
T 2016 - 5
' 10.55- . Observasi dan Muhamma
Mata pelajaran TIK . lukman,
12.05 dokumentasi
S.Kom.
17. 07.00- Mata pelajaran Observasi dan Widyaningsih,
15 Sept 08.15 Matematika dokumentasi S.Pd.I
18| 2016 Fy020- I . Observasi dan Fatkhi al
11.30 = dokumentasi Ma’ruf
19. 08.45- | Mata pelajaran Bahasa Observasi dan Siti Maryam,
10.15 Arab dokumentasi S.H.L.
16 Sept -
20 2016 oo Sltl;‘so‘hchah,
.00- . ) . t )
. | Ekstrakurikuler Pramuka | Observasi, dokumentasi frana ..
selesai Neneng, Siti
Nur Zakiyah
21. 09.45- | Mata pelajaran aqgidah Observasi dan o
10.55 akhlak dokumentasi Sukur setiyadi
22.| 17 Sept | 10.55- ! Observasi dan Ahmad
Ekstrakurikuler Hadroh
2016 12.05 ST - dokumentasi anggun B
23. Ekstrakurikuler Seni Observasi dan Fathi Al-
Kaligrafi dokumentasi Ma’ruf
24, 07.00
Mata Pelajaran Bahasa Observasi dan Atin Matsna
20 Sept 08.15 Indonesia dokumentasi U.N., S.Pd.I.
2016
25. .20 - j i
10.20 Mata Pelajaran Bahasa Observasi da'n Mustafidah
11.30 Jawa dokumentasi




26. 10. ) . iti
19 Sept 0.55 Mata Pelajaran Bahasa Observasi dan Sltl.NuI'
2016 B Inggri dokumentasi Zakiyah,
11.30 NELts okumentast S.Pd.I.
27. 17 Okt 08.15
2016 B Mata Pelajaran Ilmu Observasi dan Atin Matsna
09.25 Pengetahuan Sosial dokumentasi U.N., S.Pd.L
28. .
8 1 28 0(1)? 08.15 Mata Pelajaran Seni Observasi dan Siti Solichah,
09.5 Budaya dan Ketrampilan dokumentasi A.Ma. Pust.
29. 14-15 14.00- Kegiatan Boarding Observasi, dokumentasi, Abdul Kafi,
November | selesai school dan wawancara S.Pd.

2016




Lampiran Il : Catatan Lapangan Penelitian

Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Senin / 19 September 2016
Jam :10.20-11.30

Lokasi : Ruang kelas T A

Sumber data : Fathi al-Ma’ruf

Deskripsi data

Pembelajaran dimulai pada jam ke V di kelas I A materi pengenalan huruf dan
Tanda Baca melalui Kata. Guru memberikan salam, dan peserta didik menjawab
dengan semangat. Guru mengkondisikan kelas dengan kreasi tepuk, kemudian peserta
didik bisa tenang kembali.

Guru menjelaskan materi, dan peserta didik memperhatikan materi yang
disampaikan. Dan guru menyampaikan kalau tidak mengetahui, maka tidak

mengenal. Begitu pula dengan huruf hijaiyah.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : Sabtu / 20 Agustus 2016
Jam :09.45-10.55

Lokasi : ruang kelas I B

Sumber Data : Neneng S.N., S.Pd.I

Penelitian dimulai pada jam 09.45- 10.55, sebelum ekstrakurikuler english
kids dimulai guru meminta siswa untuk tertib. Guru menjelaskan materi percakapan
seperti :

Anni  : hello, good morning?

Ady

Ulan : hello, good afternoon?

Alvi o ...

Tsabit : hello, good evening

Nola : ...

Siswa diminta untuk mempraktikan percakapan yang diberikan oleh guru. Guru
mengkondisikan kelas dengan nyanyian “kalau kau sudah siap bilang OK”. Sebelum
kegiatan ekstrakurikuler diakhiri siswa diminta untuk mengulang kembali

percakapan.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Jumat/ 16 September 2016
Jam :10.20-11.30

Lokasi : Ruang Kelas III B

Sumber data : Siti Maemanah, S.H.I.
Deskripsi Data

Observasi yang dilakukan pada tanggal 16 September 2016 di kelas III B mata
pelajaran Bahasa Arab materi Anggota wudlu. Guru menanyakan siapa yang shalat 5
waktu, peserta didik menjawab ada yang selalu melakukan shalat 5 waktu, ada pula
yang belum 5 waktu. Dan menanyakan do’a sebelum wudlu dan sesudah wudlu,
peserta didik membaca doa’a sebelum dan sesudah wudlu bersama-sama

Guru menyampaikan materi mengenai anggota wudlu dengan menulis di
papan tulis, lalu peserta didik mencatat di buku masing-masing. Metode yang
digunakan oleh guru adalah dengan menghatal secara bersama-sama. Kemudian guru
menghapus satu persatu materi yang ada di papan tulis agar peserta didik cepat
mengetahui materi yang disampaikan.

Pada saat KBM ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan, dan
guru meminta peserta didik tersebut untuk maju kedepan menghafalkan materi yang
disampaikan. Hal ini dilakukan oleh guru agar peserta didik yang lain tidak

mencontoh hal tersebut.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Sabtu/ 17 September 2016
Jam :10.20-11.30

Lokasi : Ruang kelas III B

Sumber data : Sukur Setiyadi

Deskripsi data

Materi yang disampaikan di kelas III B adalah Iman kepada Malaikat. Guru
membagi peserta didik menjadi 4 kelompok, 4 kelompok diperoleh dari setiap baris
bangku. Peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan guru maka menjadi ketua
kelompok. Setiap kelompok diminta diam, dan menjawab pertanyaan wajib yang
diberikan, dan terakhir ada pertanyaan rebutan. Guru dan peserta didik menskor hasil
tanya jawab secara bersama-sama. Diperoleh hasil bahwa kelompok 4 menjadi juara.

Peserta didik membuka modul al-Mizan halaman 14, dan mencatat materi
hikmah beriman kepada malaikat Allah halaman 15. Pada penutupan KBM guru
memberikan reward kepada kelompok yang menjadi juara dengan memberikan susu

kedelai.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Selasa / 20 September 2016
Jam :07.00-08.15

Lokasi : Ruang kelas IIT A
Sumber data : Atin Matsna U.N., S.Pd.L.
Deskripsi Data

Ketua kelas memimpin do’a dengan maju kedepan. Sesuai dengan instruksi
ketua kelas peserta didik bersama-sama membaca do’a dan membaca asmaul husna.
Guru meminta peserta didik untuk membuka buku paket halaman 38, dan membaca
bersama-sama dengan keras. Guru menjelaskan dongeng yang dibaca, dan meminta
peserta didik jika membaca menggunakan intonasi yang baik.

Guru memberikan contoh jangan membiasakan berbohong, dan selalu
berperilaku jujur. Teguran diberikan kepada peserta didik yang tidak memperhatikan.
Pada saat itu ada peserta didik yang bertukar nomer telepon, guru mendatangi peserta
didik tersebut dan mengambil kertas tersebut.

Peserta didik diminta untuk menyebutkan tokoh dan sifat tokoh yang ada

dalam dongeng. Dan maju ke meja guru, mereka berbaris untuk menunggu di koreksi.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : selasa / 20 September 2016
Jam :10.20-11.30

Lokasi : Ruang kelas V A

Sumber data : Moestafidah Achmad, S.Ag.
Deskripsi Data

Pada pertemuan kali ini guru menyampaikan materi Memerankan tokoh
drama. Metode pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru adalah dengan
menegur peserta didik yang tidak memperhatikan, dan mengkondisikan kelas dengan
berhitung.

Guru menunjuk peserta didik yang tidak memperhatikan untuk membaca teks
halaman 69 “Karna Madeg Senapati”. Ada juga peserta didik yang tanpa ditunjuk

oleh guru untuk maju ke depan dan membaca materi dengan keras.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Senin / 17 Oktober 2016
Jam :09.45-10.55

Lokasi : Ruang kelas IV A
Sumber data : Siti Solichah, A.Ma.Pust
Deskripsi Data

Pada saat KBM banyak peserta didik yang berjalan-jalan, dan guru
mengatakan jika peserta didik yang berjalan-jalan maka nilainya akan dikurangi.
KBM ditutup dengan membaca do’a dan menundukan pandangan. Setelah itu
membaca doa naik kendaraan, dan berjabat tangan dengan guru saat akan keluar dari
ruang kelas.

Sebelum KBM dimulai guru meminta peserta didik untuk memeriksa laci
meja apakah ada sampah atau tidak, dan membuang ke tempat sampah. Ada juga
peserta didik yang menyapu lantai yang kotor. Materi yang dipelajari adalah seni
musik, dan guru meminta peserta didik untuk menyanyikan lagu yang pernah
dipelajari, contohnya adalah lagu kicir-kicir. Guru membagi peserta didik menjadi 4
kelompok dan setiap kelompok mendapatkan pertanyaan yang berbeda-beda.
Kelompok I: carilah 10 judul lagu daerah !, kelompok II: carilah 10 judul lagu wajib!,
kelompok III: carilah 10 judul lagu nasional!, kelompok IV: carilah 10 judul lagu

daerah, wajib, dan nasional!. Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan yang



diberikan oleh guru, dan perwakilan dari kelompok maju ke depan untuk menjelaskan
hasil diskusi.
Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Pagiku Cerahku, karena ini

adalah lagu yang selalu didengar peserta didik saat bel masuk berbunyi.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : selasa / 13 september 2016
Jam : 08.15-09.25

Lokasi : ruang kelas III B

Sumber Data : Teguh Suseno

Penelitian dimulai pada jam 08.15- 09.25 . guru menyampaikan salam,
kemudian mengecek daftar kehadiran siswa. Siswa diminta untuk menyiapkan LKS
Al-Ma’ruf halaman 13, siswa membaca materi bersama-sama, dan mengulang
membaca materi sampai benar. Materinya adalah pengaruh kesehatan, pengaruh
makanan bergizi seimbang. Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai makanan

(3

favorit. Guru memberikan motivasi dengan ‘“yang membaca dengan sungguh-
sungguh bisa mengerjakan, tetapi siswa yang tidak membaca dengan sungguh-

sungguh tidak dapat mengerjakan soal”



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Selasa / 18 Oktober 2016
Jam :07.00 - 08.15

Lokasi : ruang kelas 11T A

Sumber data : Atin Matsna U.N., S.Pd.1.
Deskripsi data

Penelitian dimulai pada jam 08.15 — 09. 30 di ruang kelas III A dengan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Kerjasama. Pada awal pembelajaran guru
menerangkan materi kerjasama, lalu guru menanyakan kepada siswa kegiatan
kerjasama apa yang pernah kalian lakukan? Lalu siswa menjawab dengan antusias,
ada yang menjawab kerja kelompok, kerja bakti, mengerjakan tugas dengan teman
sebangku, menyapu rumah. Guru juga mengingatkan siswa jika bekerjasama itu harus
semua orang mengerjakan jangan hanya satu saja, karena dengan kerjasama beban
yang berat menjadi ringan. Guru menjelaskan syarat kerjasama, dan manfaat dari
kerjasama. Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan tugas dengan teman

sebangku yang ada di buku evaluasi.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : observasi dan dokumentasi

Hari / tanggal : sabtu / 20 agustus 2016
Jam : 08.50 — 09.25

Lokasi : ruang kelas VI A
Sumber data : Abdul Khoir, S.Pd.1.
Deskripsi Data

Penelitian pada mata pelajaran ke-NU-an dimulai dengan mengucapkan
salam. Guru mengedrill siswa. Disini guru melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenai tujuan NU. Lalu siswa diminta untuk membaca peranan NU di modul yang
digunakan. Sebelum menutup pelajaran guru mengingatkan siswa untuk mendalami

materi di rumabh.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : Kamis / 15 September 2016
Jam :07.00 - 08.15

Lokasi : ruang kelas I A

Sumber data : Widyaningsih, S.Pd.L
Deskripsi data

Penelitian dimulai pada jam 07.00-08.15 dikelas I A pada mata pelajaran
Matematika materi Menghitung. Sebelum memasuki kelas siswa berbaris didepan
kelas. Siswa memasuki ruangan, guru membagikan bacaan asmaul husna kepada para
siswa. Siswa membaca asmaul husna dengan khusyu agar mendapat berkah dari
Allah SWT. Setelah selesai membaca asmaul husna siswa yang berada dibarisan
paling belakang untuk mengambil bacaan asmaul husna untuk dikumpulkan. Guru
memeriksa kehadiran siswa.

Tepuk 1, 2, 3. Tepuk anak soleh, tepuk tenang.

Jika aku mau belajar
Maka aku harus tenang
Sidakep mingkem cep

Senam jari
Bilangan terkecil-terbesar
Bilangan terbesar-terkecil

Siswa diminta untuk maju satu persatu, siswa yang maju diberikan tepuk
tangan. Siswa diminta untuk membuka buku paket halaman 65-66. Guru memberikan
nasihat, jawaban yang salah untuk dihitung kembali. Guru memeberikan penjelasan
kepada siswa yang belum benar jawabannnya. Dan siswa untuk mengulang kembali

materi dirumah.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari / Tanggal : sabtu / 20 Agustus 2016

Jam :10.55-12.-5

Lokasi : ruang Laboratorium Komputer
Sumber Data : Teguh Suseno

Penelitian dimulai pada jam 10.55 — 12.05, sebelum ekstrakurikuler seni
musik dimulai guru meminta siswa untuk tertib. Ekstrakurikuler seni musik ini
belajar tentang lagu Ibu Kita Kartini. Guru meminta siswa untuk menyanyikan lagu
tersebut secara bersama-sama. Lalu guru menuliskan not dan lirik dari lagu tersebut.
Siswa mempraktikan not dengan pianika per baris not. Setelah semua isi lagu
dipraktikan, siswa diminta untuk mempraktikan satu persatu dengan menggunakan

organ yang ada.



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : selasa / 13 september 2016
Jam :09.45-10.55

Lokasi : ruang kelas IV A

Sumber data : Sukur Setiyadi

Deskripsi data

Penelitian dimulai pada jam 09.45 — 10.55 di ruang kelas IV A dengan mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Nabi Muhammad SAW sebagai rahmatan
lil ‘alamin. Sebelum memulai pelajaran siswa menyanyikan sifat-sifat wajib yang
dimiliki Nabi Muhammad SAW. guru memutarkan video “Tukang Becak bersedekah
setiap hari jumat”. Setiap siswa diminta untuk memperhatikan video yang diputar.
Membuka modul al-Mizan halaman 39-40, siswa diminta untuk membaca dalam hati,
dan diminta untuk berpendapat. Dalam satu kelas dibagi menjadi kelompok A, B, C,
D. guru menanyakan hasil bacaan setiap kelompok, lalu memberikan contoh kebaikan
dikehidupan sehari-hari. Guru memutarkan video kembali, mendikte materi, dan guru
memeriksa tulisan siswa. Ketika melakukan kesalahan harus berani meminta maaf.

Siswa diminta untuk berpendapat :

1. Bagaimana jika kalian melihat orang tua yang telah berusaha sekuat tenaga
namun tidak mendapatkan hasil?

2. Bagaimana usahamu jika ingin menjadi anak yang pandai sehingga naik
kelas?

3. Bagaimana cara kamu menyenangkan hati orang tua?



Catatan Lapangan Penelitian

Metode pengumpulan data  : Observasi dan Dokumentasi

Hari / tanggal : selasa / 13 september 2016
Jam :09.45-10.55

Lokasi : Laboratorium Komputer
Sumber data : Muhammad Lukman, S.Kom
Deskripsi data

Penelitian dimulai pada jam 10.55-12.05 mata pelajaran TIK materi
melebarkan dan mengecilkan kolom pada Microsoft Excel. Sebelum memulai
pelajaran guru mengucapkan salam. Guru menjelaskan materi yang diajarkan kepada
siswa dengan mempraktikan materi secara langsung. Lalu siswa diminta untuk
membuat kelompok 2 orang/kelompok untuk mengerjakan tugas yang diberikan.
Setiap kelompok memegang 1 komputer, dan diberi waktu 5 menit. Siswa yang lain
menunggu giliran dengan menunggu didepan laboratorium. Jika siswa yang sudah

selesai maka diminta untuk memilih temannya yang paling tertib.
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Lampiran IV: Bagan Display Data II (Hasil Wawancara)

WAWANCARA (Snowball Sampling)

Key Informan (Pembina

Pendidikan & Kepala Sekolah)
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Lampiran 8
Dokumentasi Kegiatan Pembentukan Karakter

di MI Darul Hikmah Bantarsoka

Gambar 1. Ke

giatan Senam Pagi Setiap Hari Jum’at (13 September 2016)

T

7]
¥ }1 2

Gambar 2. Kegiatan Diskusi Kelompok Mapel SBK (18 Oktober 2016)

B

Gambar 3. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka (16 September 2016)
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Gambar 6. Slogan Pembentukan Karakter (27 Agustus 2016)



Gambar 8. Keglatan Ekstrakurikuler Karate (27 Agustus 2016)

Gambar 9. Guru menyambut siswa di depan gerbang sekolah (20 Agustus 2016)



Gambar 11. Kegiatan Belajar Mengajar Mapel TIK (13 September 2016)

Gambar 12. Kegiatan Pendisiplinan sebelum masuk kelas (15 September 2016)



Gambar 13. Pemasangan foto siswa berprestasi (27 Agustus 2016)

Gambar 14. Mading sekolah (27 Agustus 2016)

=i E e =2 EEFLITE
el s deuila pidd ¢ 1

Gambar 15. Tata krama siswa (27 Agustus 2016)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

2.

Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Agama

Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Nama Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

: Febri Nur Safitri
: 1223305033
: Banjarnegara, 23 Februari 1995

: Kaliwinasuh RT 01 RW 01

Kec. Purwareja-Klampok

Kab. Banjarnegara

: Islam
: Perempuan

: WNI

: Basuki

: Rasini

a. TK Shinta Dramaga Bogor, Jawa Barat, Tahun Lulus: 2000

o

e

SD Negeri 1 Kaliwinasuh, Tahun Lulus : 2006

SMP Negeri 3 Purwareja-Klampok, Tahun Lulus  : 2009

d. SMK Cokroaminoto 1 Banjarnegara, Tahun Lulus : 2012

e. Sl1, IAIN Purwokerto, Tahun Lulus Teori 12016



2. Pendidikan non-formal

a. Pesantren Mahasiswa An-Najah Kutasari
C. Pengalaman Organisasi

1. LPM OBSESI IAIN Purwokerto 2014-2015

2. Staff Ahli Divisi Sosial, Ekonomi, dan Kewirausahaan, Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tarbiyah 2014-2015

3. Sekretaris Forum Komunikasi Pemuda Buaran (FKPB) 2014

4. Koordinator divisi ekonomi Generasi Baru Indonesia (GenBI) 2014-
2015

5. Koordinator divisi eksternal Generasi Baru Indonesia (GenBI) 2015-
2016

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,
Purwokerto, Desember 2016

Yang Membuat

Febri Nur Safitri

NIM. 1223305033
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